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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Juni 2017 membukukan inflasi bulanan sebesar

0,69%, sehingga angka inflasi tahunan naik

menjadi 4,37% (Mei 2017 = 4,33%). Walaupun

begitu inflasi masih tetap terjaga sesuai target

pemerintah (4%±1%). Perayaan Lebaran dan

tradisi mudik merupakan penyebab dari naiknya

inflasi bulan Juni ini. Terbukti dari kontributor

utama inflasi yang terdiri dari kelompok

transportasi (1,27%), lalu disusul dari kelompok

sandang (0,78%).

Paska kenaikan peringkat Indonesia oleh S&P’s,

Bloomberg Bond Index mencatat kenaikan

sebesar +1,16% secara bulanan (+10,86%

setahun), imbal hasil obligasi dengan tenor 10

tahun turun pada level 6,83%. Sentimen positif

ini membuat kepemilikan asing pada Surat

Utang Negara (SUN) naik IDR 14 trilyun pada

akhir bulan Juni 2017 menjadi IDR 770.55 trilyun

(39% dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan
sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

IHSG selama bulan Juni ditutup menguat 1,60%

pada level 5,830 dengan dipimpin oleh sektor

infrastruktur (+3,37%) dan disusul oleh sektor

keuangan (+3,30%). Sementara sektor yang

mencatat pelemahan adalah agrikultur (-2,06%)

industri dasar & kimia (-0,91%). Saham-saham

yang mencetak kontribusi positif yang cukup

baik antara lain TBIG (+17,75%), EXCL

(+15,20%), dan ITMG (+13,82%).

Sentimen positif dari kenaikan peringkat

Indonesia oleh S&P’s masih berlanjut. Tren

penguatan IHSG masih berlanjut dari bulan

sebelumnya (+0,93%) dan akhirnya ditutup

dengan level tertinggi (5,830). Rupiah ditutup

menguat tipis 0,02% ke level 13.319/USD (kurs

tengah BI).
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